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PENDAHTILUAN
l.l Latar Belakang
Dalam bidang matematika. sistenr
hilangan merupakan salah satu bidang
yang cukup penting. Sistem bilangan
rnerupakan suatu cara untuk nrenuliskan
dan melarnbangkan nilai suatu bilangan
dengan basis tertentu. dilambangkan
derrgan XXX(l )
Dalanr elektronika dan konrprrter'
penggunaan basis 1,ang paling rrrendasar
adalah basis-2 dan perpangkatann)'a
(basis-8 dan basis- I 6). N i lai dari setiap
arrgka pada suatu sistem bilangan dapat
dikonversikarr ke dalarr sistem bilarrgan
yang lain. Dalam penelitian ini sistenr
hilangan yang akan dikonversikan adalah
bilangan desimal merr.iadi bilangan biner.
oktal. hexaclesi rnal dan sebal iknya.
tJntuk lebih rnudah mengingat dan
rnernaharni proses konversi sistern
bilangan tersebut. maka dibuatlah aplikasi
mengenai sistem konversi bi Iangan.
1.2 Tujuan Penelitian
'Trriuan diadakan penelitian ini
adalah untuk rlerancang darr
rnengimplementasikan Komputerisasi
Konversi Bilangan MenggLrnakan Borland
Delphi7.0.
I. METODE PENEI,ITIAN
Dalanr nretodologi penelitian ini
dilakukan pendekatan sistem yaitu
II. METODE PENELITIAN
Dalam rnetodologi perrelitian ini
dilakLrkan pendekatan sistem yaitu
nrenggunakan metode SDLC (Systenr
Development Life Cycle). Metode SDLC
merupakan suatu proses evolusioner
dalam menerapkan suatu sistem atau
subsistenr informasi berbasis komputer
(Macleod. 1996). Metode ini memiliki
cmpat tahap dan dapat dilihat secara
lerrgkap pada gambar I .
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III. PEMBAHASAN
3.1. Analisis
Pada dasarrrya sistem yang akan
dibuat mempunyai dua teknik konversi
yang berbeda, yaitLr konversi bilangan
dali desimal ke biner. oktal. hexadesimal
dan sebaliknya. UntLrk proses konversi
bilangan dari desimal ke biner, oktal,
hexadesimal digunakan rumus
pembagian sisa. Dimana setiap bilangan
desinral yang dikonversikan dibagi
dengan basis bilangan konversi dan sisa
pembagian tersebut merupakan hasil
korrversi. Sedangkan konversi bilangan
sebaliknya dari birrer, oktal, hexa desirnal
ke desirnal digunakan rumus perkalian
rnasing-masing bit dalam bilangan
dengan placevaluenya.
3.2. Antar Muka Pengguna (User
I nterface)
Perancangan antar muka
pengguna merupakan salah satu bagian
yang harus diperhatikalr. Antar muka
pengguna berperan penting dalam
melakukan kornunikasi antara pernakai
yang memasukkan data dengan program
yang mengatasi permasalalran.
Kornurrikasi antara pengguna dengan
sistem sebaiknya dapat dimerrgerti dan
dibuat semudah rrungkin. Antar nruka
pengguna dibuat dengan menggunakan
Borland Delphi7.0.
3.3. Form Splash
Forrn Splash digLrnakan sebagai
media untuk rnenampilkan antar rluka
antara Llser dengan komputer. yaitu
berupa tampilan identitas pembuat
program, gambar logo dan jLrdulprogram.
3.4. Form Menu Utama
Form Menu Utama digunakan
sebagai media interaksi menuju sub-sub
menu yang ada didalamnya. Antar muka
dari form menu utama dapat dilihat pada
Gambar 2. Tampilan Menu Utama
Pada tampilan menu utama program
aplikasi konversi desirnal terdapat 2 menu
utama. Setiap menu Lltama merniliki sub
menu yang merupakan bagian dari menu
utama. Dari menu File terdapat satu sub
menu yaitrr close. Pada bagian menu
Konversi terdapat tujuh sub menu yang
terdiri dari konversi desimal ke biner,
konversi desimal ke oktal, konversi
desirnal ke hexadesimal, konversi biner ke
desimal, konversi oktal ke desimal,
konversi hexadesimal ke desimal. Untuk
print hasil konversi ynag telah dihitung
dengan menekan tornbol print. Pada form
utama in i user dapat larrgsung
nrenggunakan program untuk
menggambarkan konversi bilangan.
InpLrtkan bilangan yang dikonversikan
kernudian klik tombol hitung dengarr
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kernudian klik tornbol hituns dengan
otonratis ira,;ii konr elsitanrpil rracla kolorn
l)tureiuan\ a\
3.5. trji ('oba Sistem
LIi i coba sistem di lakLrkan setelah
perrbLratarr nrodtrl-nrodLr l sistem selcsai
dibLrat dengan percobaan pada kourputer
Lrser interface Dengan rnelakLrkarr rLi i
eoha inidapat 11 ikctahtr i prr la kektrranqan
dali srsterrr r,ang telah dibtrat. diantarartr a
rrpakah sislem berjalan clcngarr baik.
apakah sistenr l ang dihLrat sesr.rai dengan
perancangarr pada sisterlt I altg d irancane(lan apakah penanuanan li.esalaharr
bcrlirngsi derrgan haik. Pengtrjian 
-t anu
l.,aik br-rkan untrrk nternastikan tiilak adir
ke ta lahan \ ang ada patla llr'()rlr.irr.
nrc]ainkan untuk llencat'i schatrr ak
nrun!tkin kesalahan 
_\ ang acla pirtla
program. A,:lapLrn kesalahan 
_rang scring
tcrjadidiantararrr a:
I. Kesalahan hahasa atau Icsitlirltan
penLr lisan sintak r,ityr/rx crrutr \
I Kcsa lahatt scrr aiiltt [-1r()ses ( r'trrt lintt'
rt't'ot'\ aclalah kcsalahurr r anl lcrjarli
scrr aktLr nrenqeksck Lrsi 1.I'tr{r-anr
.l Kesalaltan logika ( l.ogictrl ('t"t'( )r'\
aclalah kesalalran dari logika pr'osriun
r.ans dihrrat.
BerikLrt ini adalah beheralra
pcngrriian r ang dilakrrkalt tcrhacla;r sistc.nr
_r itng lclah tl ihLrat
3.5.1. t 
.ji(-'oba Struktur:rl
t )-ji coba struktLrla I adalah u.;i coha
\ ang dilakLrkan pada saat perntruatan
Aplikasi Konversi Desimal dan
nrerr.rastikalr kiner-ia dari sistent vang
rlihrrat tl.jicoha inidilakLtkan de ngan canr
nrcn jalanlian setiap litr-nr alarr ntctlu \ ale
tclrrlr rl iritnc;rng .l ii'a terjacl i I'csaltrhan
atarr ticlak belfirnusi. rrralilr plosc\ ill\ln
kernbaii ketahap inrplenrentasi IIal ini
akan berulang hingga didapat hasil yang
diinginkan. Hasil uji coba stuktural
ditarnpilkan padatabel I .
'fabel I . Uii Coba Str.rktural






Konvers Desimal ke Biner Ses ua
Kortvers Desirnal ke Oktal Ses ua
Konvcrsr Desinral ke I Iexa Ses ua
Konvers Biner ke Desinral Sesua
Ko rr t,ers Oktal ke Desinral Scs rra
Konversi Hexa ke Desimal SesLrai
Cl lose Sestra r
Dari tabel diatas dapat diketahui
bahwa pada saat program dijalankan maka
yang akan peftama kali ditampilkan
adalah Form Splash. Selan.lutnya
dijalankan Menu Utamayan9 terdiri dari
sub menu Konversi yarrg berfungsi untuk
menampi lkan aralt konversi, Clear Canvas
dan CIose.
3.5.2. tlji Coba Fungsional
Didalarn Lrji coba ini dilakukan
pengLrjian terhadap fonn nrenu Lrtama. Uji
coba ini bertujLran untuk menguji fungsi
dari tombol-tombol yang disediakan oleh
form. Proses pengujian form ini dapat
dilihat padagambar3.
Gambar 3. Pengujiarr Konversi
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Llutirk r-nengLr-ii Desimal ke Biner. Oktal
dan FIexa, lnpr.rtkan rrilai bilangan vang
akan dikonversikan klik tombol hitung
tunggu sistem lrelxproses data yang
kerrudian sistetn langstttlg rnenampilkan
hasil lionr'ersi pada kolonr panel
Pottlngatr scri;lt progralrlllla sepertl
beltkLrt.
var Na-A, Na-B, Nr-C : Extended;
StrNi Bi, Nj- Uasj-l : String,'
LBA. ltems . Clear ,'
LBB.Items Clear;
LBC.Items . Clear,'
LBD. Items . Clear;
Ni A := StrToEloat(Ni Asal);
WhlleNr- A>0do
Begin
Na B := DoRoundDown(N1 A /
Ni_Pembaga);
Ni_C := Ni_A - (Ni_B * Ni_Pembagi) ;
StrNi Bi : = EloatTostr (Ni-C) +
StrNi Bi;
Ni Hasrl := FloatTostr(Nr C);
LJ Irttrk rttctrgLl.i i kortversi biner.
olita I clan hexa ke desirllal lakukan hal
-\ ang sanra seperti diatas. lnpr-rtkan
bilangan kernudian klil< tornbol hitLrng
tunggu sistetn rremprosesnya maka hasil
kouversi akan tarnpil di kolorn parrel
Berikut ini adalah hasil pengujian dari
konversi hexa ke desirnal.
Berikut ini potongan script program untuk
konversi biner, oktal, hexadesimal ke
desimal:
HasiINi A: Stling;
Ni_A, Ni-B, Ni-C, Ni-D : extended,'
c : Integer,'
StrNi : String;
for c := 1 to length(Ni-Asal) do
b6gin
StrNi := coPY(Edit1.Text,c, 1) ;
HasilNi A := StrNi;
Pengujian dengan menginPut
bilangan-bilangan dengan nilai ekstrim
sepefti Bilangan float, negatifdan bilangan
0 jika dicoba dengan sistem maka
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pemeriksaan keakuratan hasil data yang
ielah dimasukkan kedalam sistem aplikasi.
Dirnana data yang diinput kemudian
clihitung dengan menggunakan sistem
sesuai dengan data yang dihitung dengan
proses manual. Berikut ini uji coba validasi
sistem konversi desimal :
M isalkan contoh bilangan Yang
dikonversikan adalah bilangan 5(,n) dan
I 0(,).
8",
Carnbar 4. Pengujiarr Konversi Biner.
Oktal dan Hexa ke Desimal
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(i..rrnl.rar' 6 Pengrrjian Validasi Konversi
Desirturl kc Biner. Oktal dan Hexa
Korrversi bilangan adalah cara
nrengubah ataLr melrgalihkan bilangan ke
sistern bilangan lainnya. MengLrbah
bilangarr clari desirnai l<e biner. oktal clan
hexadesirrral acialah clengan Jrenrbagian
srsa. Bilarrgarr clesirnal vang akarr diLrbah
seca ra berlurut-tu rLrt d i bagi b i lan garr bas i s
konversi dengan nrenrperhatikarr sisa
perrbagiaunya. Untr-rk bilarrgan biner sisa
pembagian akan benrilai 0 ataLr I dengarr
sisa vang telakhir rnenuniLrkkan MS[3nya
l)alanr hilarrgan hexadesirnal rrntrrk nilai
sisa vang nrenghasilkau sisa l0 san'rptai
l5 clite lienrahliart nrenjadi nten.jacli htrrLrf
Asanrpai F.
Sedangkan untuk konversi sebaliknya dari
biner. oktal darr hexadesimal ke desirlal
dilakLrkan dengan cara perkalian masing-
masing bit dalarn bilangan basis dengan
place value nya. Aplikasi konversi
bilangan ini dijalankan dengan memilih
salah satu arah konversi selanjutnya
inputkan bilangan dan hasil konversi akan
tampil pada kolom panel.
Dalarn menginput bilangan sistem
konversi irri terbatas lranya untuk bilangan
asli atau bilangan yang berbentuk intiger
positif. Dari pengujian yang dilakLrkan
dalam menginput bilangan, sistem tidak
menerima bilangan dengan uilai-nilai yang
ekstrim sepefti bilangan negatif, bilangan
float dan bilangan 0. Urrtuk irrput bilangan
hexadesinral penulisan bilangan yang
rnenggunakan huruf harus ditulis dengan
huruf kapital.
3.5. Penggunaan Sistem
Untuk penggunaan sistem pada
form menu Lrtama yaitLr dengan
menginputkarr data yang dikonversikan.
Tentukan arah konversi bilangan tersebut
kernudian klik tornbol hitung secara
otomatis hasil konversi akan tampil satu
persatu pada kolom panel. Gunakan clear
canvas untuk membersihkan tampilan
panel, untuk melihat laporan klik tornbol
prinl. Lakukan hal yang sarna untuk proses
konversi bilangan lainnya. Pilih sub rnerru
c/o,re untuk keluardari aplikasi.
ry. KESIMPULAN DAN SARAN
4.1. Kesimpulan
Setelah melakukan proses
perancangan, irnplementasi dan pengujian
pada Aplikasi Konversi Bilangan dari
Desimal ke Biner, Oktal, Hexadesirnaldan
sebaliknya maka didapatkan kesimpr-rlan
sebagai berikut:
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l. Remaincler Method (Metode
Perrbagian Sisa) merupakan
metode yang paling umum
digLrnakan untLlk konversi
Desirral ke biner. Oktal dan
llexatlesinral,
2 Korrversi Biner. Oktal dan
Hexadesimal ke Desimal
dilakukan dengan cara
nrengalikan place value dengan
absolute digit bilangan awal basis.
I Sisterr lionversi bilangan ini
d iirn p Ie nr e utas ikan de n gan
pernrograman Borlancl Delphi 7.0.
Dengan adanl,a sistem konversi
bilarrgan ini rnembuat proses
korrversi bilangan rreniadi lebih
nrtrdah clan cepaf
J [']crrgLr.jiarr yang dilakr-rkan pada
aplikasi korrversi bilangan
Desirnal ke Biner, Oktal,
Hexadesirnal dan sebaliknya
didapat beberapa kehr-rrangan dari
sistelr tersebLrt antara lain bahwa
inprrt bilarrgan yang dirnastrkkan
ke dalarn sistenr haltva urrtuk
bi langan berbentuk irrtcger positif
atau bilangan asli. Sehingga
sistem tidak menerinra bilangan
dengan nilar yang ekstrim seperli




Desirnal ke Biner, Oktal, Hexadesimal
dan sebalikrrya ini terbatas hanya untuk
hilarrgan berbentuk integer positif atau
bilangan asli sehinuga trrrtLrk bilanean
bcrbenttrk intecer pecahan tidak dapat
dihitung dengan sistem konversi tersebut.
Jika ingin rnengubah nilaibilangan denganjurnlah digit yang lebih besar maka
sebaiknya menggunakan algoritma dengan
optirnasi yang menerapkarr Algoritrna
Divide and (lonquer.
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